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TEMANGGUNG – Semangat belajar para Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP)
di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas IIB Temanggung terus tumbuh dari hari
ke hari. Salah satu kegiatan rutin yang menjadi bagian penting dalam pembinaan
kepribadian adalah pembinaan rohani melalui kegiatan belajar mengaji. Kamis
(23/10/2025).
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Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin di Masjid At-Taubah Rutan Temanggung,
dengan melibatkan WBP yang beragama Islam. Melalui kegiatan ini, para warga
binaan diberikan kesempatan untuk memperdalam ilmu agama, memperbaiki
bacaan Al-Qur’an, serta menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual sebagai
bagian dari proses pembinaan menuju perubahan yang lebih baik.

Kepala Rutan Temanggung, Hendra Prastya Nugraha, menyampaikan bahwa
kegiatan mengaji menjadi sarana penting dalam membentuk karakter dan
memperkuat keimanan warga binaan.

“Kegiatan mengaji ini bukan sekadar pembelajaran membaca Al-Qur’an, tetapi
juga proses pembinaan akhlak dan mental. Kami ingin agar warga binaan benar-
benar menyadari kesalahannya, memperbaiki diri, dan memiliki bekal rohani yang
kuat setelah bebas nanti,” ujar Karutan Hendra.

Kegiatan belajar mengaji ini dipandu oleh petugas pembinaan rohani dan juga
melibatkan WBP yang telah mahir membaca Al-Qur’an sebagai tutor sebaya,
sehingga tercipta suasana belajar yang saling mendukung. Setiap peserta belajar
sesuai dengan kemampuan masing-masing, mulai dari mengenal huruf hijaiyah,
memperbaiki tajwid, hingga memahami makna ayat-ayat Al-Qur’an.

Melalui pembinaan rohani seperti ini, Rutan Temanggung berkomitmen untuk
menjadikan masa pidana bukan sekadar masa hukuman, tetapi juga masa
pembinaan dan perbaikan diri secara spiritual dan moral.

“Kami ingin seluruh kegiatan di Rutan Temanggung, baik pembinaan rohani
maupun kemandirian, benar-benar membawa dampak positif bagi warga binaan,”
tambah Karutan.

Kegiatan ini menjadi wujud nyata bahwa di balik tembok Rutan, semangat belajar
dan memperbaiki diri tak pernah padam sesuai dengan semangat Rutan
Temanggung, “Tiada Hari Tanpa Belajar.”
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